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ABSTRAK 

 

 

 Pendirian awal perusahaan setidaknya memiliki serorang komisaris dan 

seorang direksi. Pemilik perusahaan menyewa agen untuk mengelola perusahaan. 

Agen harus mendahulukan kepentingan pemilik dibandingkan pribadi. Perbedaan 

kepentingan menyebabkan biaya agensi. Menurut Jensen & Meckling (1976), 

pemisahan fungsi pengelolaan dengan fungsi kepemilikan sangat rentan terhadap 

konflik keagenan. Pemisahan fungsi menimbulkan konflik antara pemilik dan 

agen pada saat pengambilan keputusan tanpa menghiraukan dampak atas 

kesalahan pengambilan keputusan. Jensen & Meckling (1976) menjelaskan 

semakin besar proporsi kepemilikan manajerial dalam perusahaan maka 

manajemen berusaha lebih keras memenuhi kepentingan pemegang saham yang 

juga merupakan dirinya sendiri.  

 Metode pengumpulan data yang digunakan adalah purposive sampling dan 

mendapat 55 perusahaan yang tercatat di BEI tahun 2014. Model regresi yang 

digunakan adalah model regresi linear berganda. Alat analisis yang digunakan 

adalah spss versi 21. Uji yang digunakan adalah pengujian asumsi klasik, uji F, uji 

koefisien determinasi dan uji T.  

 Hasil signifikansi penelitian menunjukan bahwa variabel bebas yang terdiri 

dari ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi dan kepemilikan manajerial 

tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat yaitu struktur keuangan. 

Variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan memiliki hubungan terhadap struktur 

keuangan. Ukuran perusahaan yang semakin besar menyebabkan dampak 

perubahan struktur keuangan. Selain itu ukuran perusahaan dijadikan dasar bagi 

pemberi pinjaman sebagai jaminan ketika gagal bayar. 

 

Kata Kunci : ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi, kepemilikan 
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ABSTRACT 

 

 

 

 The initial establishment company at least has one commissioner and one 

board of director. Owner of the company hired an agent to manage the company. 

Agent must give precedence to the interests of the owner than personal. The 

difference of interests causes the cost of the agency. According to Jensen & 

Meckling (1976), separation of management function with function of ownership 

is susceptible to agency conflict. Separation of function raise a conflict between 

owner and agent at the time of decision making regardless of impact over decision 

making errors. Jensen & Meckling (1976) explained the greater proportion of 

managerial ownership in the company then management try harder to fulfill the 

interest of shareholders who also is itself.  

 The data collection method used is purposive sampling and got 55 companies 

listed on BEI by 2014. Analysis tool used was spss version 21. Test used was a 

classic assumption test, Fisher test, determination of the coefficient and t test 

 The results of research show that independent variable consist of the size of 

the board of commissioners, board of directors and managerial ownership has no 

influence on dependent variable that is financial structure. Control variable that is 

size of company has relation towards financial structure. The size of companies 

that are getting bigger cause the impact of alteration financial structure. In 

addition, the size of firm is the basis for lender as collateral when it failed to pay. 

 

Keywords: size of board commissioners, board of directors, managerial 
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